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ABSTRAK

Cangkang telur ayam merupakan limbah peternakan yang sudah mencemari lingkungan,
sehingga perlu dimanfaatkan sebagai suatu produk vyaitu krim lulur scrub. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu perendaman serbuk cangkang telur ayam
menggunakan yoghurt sebagai bahan tambahan krim lulur dengan konsentrasi berbeda.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dengan dua faktor
yang dinilai oleh 20 orang panelis semi terlatih. Faktor pertama yakni waktu perendaman serbuk
cangkang telur ayam menggunakan yoghurt meliputi; cangkang telur ayam tanpa perendaman
yoghurt (P0); perendaman selama 15 menit (P1); 30 menit (P2); 45 menit (P3); dan 60 menit
(P4). Faktor kedua yakni konsentrasi serbuk cangkang telur ayam meliputi; konsentrasi 6% (F1)
dan konsentrasi 18% (F2). Variabel yang diamati adalah evaluasi organoleptik (tekstur, aroma,
konsistensi, dan penerimaan keseluruhan) dan sifat fisik (pH) yang dianalisis menggunakan
analisis Kruskal Wallis dan dilanjutkan dengan uji Man-Whitney. Hasil penelitian uji
organoleptik menunjukkan bahwa waktu perendaman serbuk cangkang telur ayam menggunakan
yoghurt berbeda nyata (P<0,05) terhadap tekstur dan penerimaan keseluruhan dan tidak berbeda
nyata terhadap aroma dan konsistensi krim lulur scrub (P>0,05). Sedangkan hasil penelitian uji
fisik menunjukkan bahwa konsentrasi serbuk cangkang telur ayam berbeda nyata (P<0,05)
terhadap pH. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perendaman serbuk
cangkang telur ayam menggunakan yoghurt dapat meningkatkan kualitas organoleptik krim lulur
scrub terhadap tekstur dan penerimaan keseluruhan, sedangkan konsentrasi serbuk cangkang
telur ayam dapat meningkatkan kualitas fisik krim lulur scrub dan terdapat interaksi antara kedua
faktor terhadap tekstur. Selain itu, pada perlakuan F1P4 dan F2P4 merupakan penerimaan
keseluruhan tertinggi dan disukai panelis.
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EVALUATION OF ORGANOLEPTIC AND PHYSICAL OF SCRUB
CREAM WITH CHICKEN EGGSHELL POWDER ADDITVE THROUGH
YOGHURT SOAKING

ABSTRACT

Chicken eggshell is an agricultural waste that has polluted the environment, so it needs to
be used as a product, namely scrubbing cream by soaking with yogurt. This study aims to
determine the effect of soaking time of chicken eggshell powder using yogurt as an additional
ingredient of scrub cream with different concentrations. This study used a completely
randomized design (CRD) factorial pattern with two factors assessed by 20 semi trained
panelists. The first factor is the soaking time of chicken eggshell powder using yoghurt namely;
chicken eggshell without yoghurt soaking (P0); soaking for 15 minutes (P1); 30 minutes (P2); 45
minutes (P3); and 60 minutes (P4). The second factor was the concentration of chicken eggshell
powder namely; 6% concentration (F1) and 18% concentration (F2). The observed variables
were organoleptic evaluation (texture, aroma, consistency, and overall acceptance) and physical
properties (pH) which were analyzed using Kruskal Wallis analysis and continued with Man-
Whitney test. The results of the organoleptic test showed that the soaking time of chicken
eggshell powder using yogurt was significantly different (P<0.05) to the texture and overall
acceptance and not significantly different to the aroma and consistency of scrub cream (P>0.05).
While the results of the physical test showed that the concentration of chicken eggshell powder
was significantly different (P<0.05) on pH. The conclusion is that soaking chicken eggshell
powder using yoghurt is significantly different (P<0.05) on pH. Based on the results of the study,
it can be concluded that soaking chicken eggshell powder using yogurt can improve the
organoleptic quality of scrub cream on texture and overall acceptance, while the concentration of
chicken eggshell powder can improve the physical quality of scrub cream and there is an
interaction between the two factors on texture. In addition, the F1P4 and F2P4 treatments were
the highest overall acceptance and favored by panelists.

Keywords: Organoleptic, cream scrub, chicken eggshell

PENDAHULUAN

Produksi telur ayam ras petelur di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya,
sejalan dengan data tingkat konsumen telur yang meningkat. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) produksi ayam petelur di Indonesia mencapai 5,56 juta ton pada tahun 2022,
jumlah tersebut naik 7,9% dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 5,15 juta ton (Badan
Pusat Statistik Indonesia, 2023). Hal tersebut menyebabkan limbah peternakan yang menumpuk
dan mencemari lingkungan sekitar. Telur memiliki bagian yang tidak dapat langsung
dimanfaatkan oleh konsumen, sedangkan cangkang telur ayam memiliki potensi yang tinggi

untuk dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan aktif tambahan (Dwi Ayu et al., 2013).
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Cangkang telur ayam terdiri dari kalsium karbonat sebesar 97% dari massanya (Ikhwan
et al., 2017). Pemanfaatan cangkang telur ayam berdasarkan kandungannya yang kaya akan
kalsium karbonat dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan produk kecantikan. Dapat
diketahui bahwa kalsium karbonat mempunyai manfaat dalam proses regenerasi sel, mengatur
pigmentasi kulit, membuat kulit menjadi lebih bersih, putih, dan cerah (Widyawati, 2017).
Menurut (Miwada et al., 2018) cangkang telur ayam memiliki struktur fisik yang keras dan kasar
yang menjadi salah satu kendala dalam pengolahannya, sehingga perlu dilakukan perendaman
menggunakan pelarut kimia atau bahan yang asam karena kalsium karbonat dapat larut dalam
asam dan melepaskan karbon dioksida. Perendaman ini dapat memperbaiki struktur fisik
cangkang telur ayam serta dapat mengurangi komponen berbahaya di dalam telur ayam dan
menghilangkan senyawa organik dari cangkang telur ayam (Aminah & Wulandari, 2016).

Yoghurt merupakan salah satu produk asam yang berasal dari susu segar yang
difermentasikan dan yoghurt mempunyai berbagai kandungan yang dapat dimanfaatkan, salah
satunya adalah vitamin D yang dapat membantu kesehatan kulit lebih maksimal dan adanya
kalsium pada yoghurt dapat membuat kulit lebih sehat serta kandungan asam laktat dan alpha
hydroxyl acid pada yoghurt dapat melembabkan kulit dan meluruhkan sel kulit mati (Ratnain,
2018). Nilai asam pH yang dimiliki produk susu fermentasi (yoghurt) dikenal sebagai nilai pH
yang rendah dengan tingkat keasaman yang tinggi (Miwada et al, 2006), sehingga yoghurt adalah
bahan yang tepat untuk digunakan sebagai bahan perendaman cangkang telur ayam.

Lulur merupakan produk kecantikan perawatan kulit yang digunakan untuk merawat dan
membersihkan kulit dari kotoran dan sel kulit mati. Krim lulur scrub merupakan salah satu
bentuk sediaan yang dinilai lebih praktis dan mudah diaplikasikan pada kulit karena teksturnya
yang tidak lengket, dapat menyebar dengan mudah pada kulit, dan mudah dibersihkan saat
dibilas dengan air mengalir (Kusuma, 2021). Krim lulur scrub memiliki banyak fungsi bagi kulit,
salah satunya adalah untuk membuang kulit mati dan membantu mencerahkan kulit dengan
meregenerasi sel kulit baru yang lebih cerah, sehat serta lembut (Prabandani, 2019).

Dewasa ini, banyak produk kecantikan yang memiliki bahan — bahan berbahaya dalam
produknya yang dapat menimbulkan efek negatif terhadap kesehatan kulit, maka dari itu
menggunakan bahan dasar organik, seperti cangkang telur ayam sebagai produk kecantikan ini
merupakan inovasi baru yang tepat bagi konsumen dalam memilih bahan yang aman untuk

digunakan.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan waktu
perendaman serbuk cangkang telur ayam menggunakan yoghurt; pemberian konsentrasi serbuk
cangkang telur ayam; dan interaksi antara kedua faktor terhadap kualitas organoleptik dan sifat

fisik krim lulur scrub.
MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Hasil Ternak Fakultas

Peternakan Universitas Udayana, Jimbaran, selama bulan 01 Maret — 18 Mei 2023.

Bahan — bahan penelitian

Pembuatan sediaan pada F1 dan F2 masing — masing dibuat 5 sediaan sebanyak 40 ¢
untuk setiap perlakuan (PO, P2, P2 P3 dan P4). Komposisi bahan yang digunakan dalam
pembuatan krim lulur scrub mengacu pada Tabel 1.
Tabel 1. Komposisi bahan pembuatan krim lulur scrub

No Bahan F1 (%) F2 (%)
1 Serbuk cangkang telur ayam 6 18

2 Minyak kelapa 2 2

3 Vitamin E 2 2

4 Glutathione 5 5

5 Kolagen 15 15

6 Kalium sorbat 0,1 0,1
7 Setil alkohol 3 3

8 Asam salisilat 5 5

9 Asam stearat 20 20
10 Triethanolamin 4 4
11 Gliserin 10 10
12 Minyak essensial rosemary 2 2
13 Aquadest Ad 200 Ad 200

Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah blender, oven, ayakan, mortir, stamfer,
waterbath, kompor, panci, neraca analitik, batang pengaduk, gelas ukur, gelas beker, pipet tetes,
pH meter, kertas saring, kaca preparat dan kaca arloji.

Rancangan Penelitian
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama yakni waktu perendaman serbuk cangkang telur
ayam menggunakan yoghurt meliputi; cangkang telur ayam tanpa perendaman yoghurt (PO);
perendaman selama 15 menit (P1); perendaman selama 30 menit (P2); perendaman selama 45
menit (P3); dan perendaman selama 60 menit (P4). Faktor kedua yakni konsentrasi serbuk

cangkang telur ayam meliputi; konsentrasi 6% (F1) dan konsentrasi 18% (F2).

Pembuatan sediaan krim lulur scrub

Prosedur pembuatan krim lulur scrub pada penelitian ini mengacu pada studi oleh

Khasanah (2019). Dalam pembuatan krim lulur scrub memiliki 2 tahap, yaitu:

1. Pembuatan serbuk cangkang telur melalui perendaman yoghurt. Pada tahap ini dilakukan
dengan membersihkan cangkang telur ayam dengan air mengalir. Setelah itu rebus cangkang
telur ayam selama 60 menit dan kemudian diamkan di wadah hingga kering, lalu rendam
cangkang telur ayam dengan yoghurt sesuai dengan perlakuan dan lakukan pengeringan
menggunakan oven. Setelah kering dilanjutkan dengan penggilingan menggunakan blender
dan pengayakan agar serbuk cangkang telur ayam lebih tersaring dan lebih halus.

2. Kemudian dilanjutkan dengan tahap pembuatan krim lulur scrub. Menimbang semua bahan
sesuai dengan F1 dan F2. Masukan asam stearat, asam salisilat, setil alkohol, VCO, vitamin
E dan minyak essensial rosemary ke dalam gelas kimia (fase minyak). Kemudian leburkan di
waterbath dengan suhu 70°C hingga melebur. Sambil menunggu fase minyak melebur,
siapkan fase air yaitu: masukan triethanolamin, gliserin, dan kalium sorbat ke dalam gelas
kimia, kemudian panaskan di waterbath dengan suhu 70°C hingga larut. Setelah itu siapkan
bahan tambahan, yaitu serbuk cangkang telur ayam, kolagen dan glutathione. Masukkan fase
minyak ke dalam fase air sedikit demi sedikit, lalu aduk hingga membentuk massa krim
(mengembang) dan tercampur sampai homogen. Selanjutnya masukkan bahan tambahan,
aduk perlahan bersama aquadest hingga homogen dan masukkan ke dalam wadah plastik.
Dalam sediaan yang dibuat dibedakan berdasarkan konsentrasi serbuk cangkang telur ayam
yaitu F1 sebanyak 6% dan F2 sebanyak 18%.

Variabel yang diamati
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Variabel yang diamati adalah kualitas organoleptik krim lulur scrub (tekstur, aroma,
konsistensi, dan penerimaan keseluruhan), kualitas sifat fisik krim lulur scrub (nilai pH) dan

interaksi antara kedua faktor.
Uji organoleptik (tekstur, aroma, konsistensi, dan penerimaan keseluruhan)

Penelitian ini melakukan uji organoleptik menggunakan uji hedonik kesukaan dengan
beberapa parameter, meliputi tekstur, aroma, konsistensi, dan penerimaan keseluruhan dari
sediaan krim lulur scrub yang telah diberikan perlakuan berupa waktu perendaman serbuk
cangkang telur ayam menggunakan yoghurt dan pemberian konsentrasi serbuk cangkang telur
ayam. Kemudian dibagikan kepada panelis dalam wadah plastik kecil yang diberikan keterangan
label sekaligus memberikan formulir kuisioner penilaian uji organoleptik. Panelis akan menilai
sampel sedian krim lulur scrub dengan cara mengisi tanda centang (\) pada formulir kuisioner
penilaian uji organoleptik sesuai penilaian dan pendapat panelis. Panelis yang dibutuhkan pada
penelitian uji organoleptik sebanyak 20 orang panelis semi terlatih.

Uji sifat fisik (pH)

Penelitian ini melakukan uji pH sediaan krim lulur scrub dengan cara mengambil 10 gr
sampel ke dalam gelas beker dan dicampur dengan aquadest sebanyak 20 ml, kemudian aduk
hingga tercampur. Setelah itu, ukur menggunakan pH meter hingga nilai pH stabil. Uji pH
dilakukan pada setiap perlakuan.

Analisis statistik

Hasil penilaian uji organoleptik dianalisis dengan metode analisis non-parametrik
(Kruskal-Wallis) dan jika mendapatkan hasil berbeda nyata (P < 0,05) maka dilanjutkan dengan
uji Mann-Whitney dengan bantuan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik evaluasi organoleptik dan sifat fisik krim lulur scrub dengan 2
faktor perlakuan yaitu: waktu perendaman serbuk cangkang telur ayam menggunakan yoghurt
yakni diberikan cangkang telur ayam tanpa perendaman sebagai variabel kontrol (PO);
perendaman dengan yoghurt selama 15 menit (P1); 30 menit (P2); 45 menit (P3) dan 60 menit

Mirsani, B. K., Peternakan Tropika Vol. 12 No. 3 Th. 2024: 189 — 207 Page 194



(P4) dan konsentrasi serbuk cangkang telur ayam yakni diberikan konsentrasi 6% serbuk
cangkang telur ayam (F1) dan konsentrasi 18% serbuk cangkang telur ayam (F2).

Uji organoleptik meliputi tekstur, aroma, konsistensi dan penerimaan keseluruhan,
sedangkan uji sifat fisik menilai pH pada krim lulur scrub. Berikut hasil penelitian dari uji
organoleptik dan sifat fisik krim lulur scrub:

1. Tekstur

Tabel 2. Pengaruh konsentrasi serbuk cangkang telur ayam dan waktu perendaman
menggunakan yoghurt terhadap tekstur krim lulur scrub

Kosentrasi Waktu perendaman?)
serbuk cangkan Rata - rata
e """gk"{“g PO Pl P2 P3 P4
telur ayam?
Fl 3,10+ 0,7394)  330+£0,674 300+0,734d  360£0,698% 420£0,6384 362+0,784
F2 2904 0,734 31040564  350£0854 370£0,944 400+£081% 344+086%

Rata —rafa 3,00£0,732 320£0,61%  370+080°  365:071%  4,10+0,832M

Keterangan :
1. PO: Cangkang telur ayam tanpa perendaman yoghurt
P1: Cangkang telur ayam melalui perendaman yoghurt selama 15 menit
P2: Cangkang telur ayam melalui perendaman yoghurt selama 30 menit
P3: Cangkang telur ayam melalui perendaman yoghurt selama 45 menit
P4: Cangkang telur ayam melalui perendaman yoghurt selama 60 menit
2. F1: Konsentrasi 6% serbuk cangkang telur ayam
F2: Konsentrasi 18% serbuk cangkang telur ayam
3) Standard of deviation (STD) merupakan ukuran sebaran statistik data.
4) Nilai dengan huruf yang sama dalam satu kolom (huruf besar) dan dalam satu baris (huruf kecil) pada variabel
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05).

Hasil penelitian yang dianalisis menggunakan analisis statistik Kruskal Wallis yang
disajikan pada tabel 2 menunjukkan bahwa tekstur krim lulur scrub yang telah melalui
perendaman menggunakan yoghurt dengan waktu yang berbeda memperoleh hasil berbeda nyata
atau signifikan (P<0,05), sedangkan tekstur krim lulur scrub dengan pemberian variasi
konsentrasi serbuk cangkang telur ayam menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P>0,05).
Adanya perbedaan dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney yang memperoleh hasil signifikan
(P<0,05) yakni pada perlakuan PO terhadap P2, PO terhadap P3, PO terhadap P4, P1 terhadap P2,
dan P1 terhadap P4. Tekstur krim lulur scrub yang tidak berbeda nyata atau non signifikan
(P>0,05) yaitu PO terhadap P1, P1 terhadap P3; P2 terhadap P3, P2 terhadap P4, dan P3 terhadap
P4.
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Data hedonik tekstur formulasi 1

—.Il ..II ..II -

F1P0 F1P1 F1P2 F1P3 F1P4

Panelis

—_—
O N = Oy 0 D

® Sangat kurang kasar ® Kurang kasar W Biasa = Kasar ® Sangat kasar

Gambar 1. Grafik data penilaian panelis variabel tekstur formulasi 1

Data hedonik tekstur formulasi 2

14

LLﬂqhHr

F2P0 F2P1 F2p2 F2P3 F2p4

m Sangat kurang kasar m Kurang kasar mBiasa = Kasar m Sangat Kasar

Gambar 2. Grafik data penilaian panelis variabel tekstur formulasi 2

Penilaian mutu hedonik terhadap kualitas organoleptik tesktur krim lulur scrub
menunjukkan bahwa adanya peningkatan waktu perendaman serbuk cangkang telur ayam
dengan yoghurt menghasilkan tekstur yang kasar dibandingkan dengan waktu perendaman yang
sebentar mendapatkan tekstur yang sangat kasar, seperti kutipan dari Tranggono (2007) bahwa
butiran pada lulur tidak boleh terlalu kasar agar tidak melukai kulit dan tidak boleh terlalu halus
karena menjadi tidak berguna untuk mengangkat sel kulit mati atau sebagai pengampelas.
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa adanya peningkatan waktu perendaman serbuk cangkang

telur ayam dengan yoghurt dapat mempengaruhi tekstur pada cangkang telur ayam, sehingga
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semakin lama perendaman serbuk cangkang telur ayam dengan yoghurt dapat membuat tekstur
cangkang telur ayam semakin lembut/halus.

Perendaman serbuk cangkang telur ayam menggunakan bahan asam yaitu yoghurt yang
memiliki kadar pH mencapai 4,0 (SNI, 2009) dan dapat mempengaruhi perubahan sifat kaku dan
keras pada cangkang telur ayam menjadi lebih lembut. Yoghurt memiliki kandungan bakteri
asam laktat yang dapat beraksi dengan kalsium karbonat dari kandungan cangkang telur ayam,
serhingga membantu melunakkan sifat kaku dan keras pada cangkang telur ayam. Hal tersebut
mengacu pada kutipan Pucek (2019) bahwa perendaman cangkang telur ayam menggunakan
larutan asam dapat beraksi dengan kalsium karbonat, sehingga menyebabkan kerusakan atau
perombakan kalsium yang membuat cangkang telur ayam melunak dan sejalan dengan kutipan
dari Aminah dan Wulandari (2016) bahwa dalam memperbaiki struktur fisik cangkang telur
ayam perlu dilakukan perendaman dengan pH asam yang tinggi.

Hasil interaksi kedua faktor waktu perendaman serbuk cangkang telur ayam
menggunakan yoghurt dengan konsentrasi serbuk cangkang telur ayam berbeda nyata sejalan

dengan tabel 2 yang disajikan sebagai berikut:

Tekstur

—4—Formulasi I =—=Formulasi II

4,30
4,00
3,70
3,40
3,10
2,80
2,50

PO Pl P2 P3 P4

Waktu perendaman

Gambar 3. Grafik pengaruh konsentrasi serbuk cangkang telur ayam dengan waktu perendaman
menggunakan yoghurt terhadap kualitas organoleptik tekstur

Hasil penilaian gambar 3 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rasa suka panelis

terhadap tekstur krim lulur scrub terhadap dua faktor dengan rentang skala 2,90 — 4,20 yang

menunjukkan kriteria tidak suka hingga suka. Selain itu, terdapat interaksi nyata pada kombinasi

F1P3 dengan F2P3 dan F1P4 dengan F2P4. Hasil grafik data tersebut merupakan salah satu
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pembuktian secara visual bahwa adanya interaksi antara waktu perendamaan serbuk cangkang
telur ayam dengan pemberian konsentrasi serbuk cangkang telur ayam terhadap tekstur krim

lulur scrub.

2. Aroma

Tabel 3. Pengaruh konsentrasi serbuk cangkang telur ayam dan waktu perendaman
menggunakan yoghurt terhadap aroma krim lulur scrub

Konsentrasi serbuk Waktu perendaman
cangkang felur PO Pl P P3 P4 Rata - rata
ayam
Fl 370£082  3,60+051 3,80+0,78 3,70+£0,67 390+0,73 | 3,74+0,69
F2 350£0,70  3,60+084 340+051 360+069 370+048 | 3.56+0,64
Rata - rata 360£0,75 3,60+068 3,60+068 365+067 3.80+0.61

Hasil penelitian yang dianalisis menggunakan analisis statistik Kruskal Wallis yang
disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa aroma krim lulur scrub yang telah melalui
perendaman menggunakan yoghurt dengan waktu yang berbeda dan dengan pemberian variasi
konsentrasi serbuk cangkang telur ayam menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P>0,05),
sehingga tidak perlu dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. Hal ini terjadi karena aroma yang
dihasilkan tidak dipengaruhi oleh waktu perendaman serbuk cangkang telur ayam menggunakan
yoghurt dan konsentrasi serbuk cangkang telur ayam, sehingga ditemukan interaksi antara kedua
faktor tidak berbeda nyata.dan cangkang telur ayam yang digunakan dalam krim lulur scrub ini
telah melalui tahap perebusan selama 60 menit; perendaman yoghurt; dan pengeringan dengan
oven. Menurut Rafika dan Aniar (2018) hal tersebut berguna untuk membunuh bakteri atau
sebagai proses sterilisasi pada cangkang telur ayam dan untuk mengangkat kadar air, sehingga

dalam memasukkan aroma baru ke dalam krim lulur scrub lebih mudah.
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Data hedonik aroma formulasi 1
12
10
L, 8
El:
a
A
7 — W
0
F1PO F1P1 F1F2 F1P3 F1P4
B Sangat amis ™ Amis ®Biasa = Tidak amis ™ Sangat tidak amis

Gambar 4. Grafik data penilaian panelis variabel aroma formulasi 1

Data hedonik aroma formulasi 2
12
10
. 8
e
~
A
2 Em— 1 i i
0
F2P0 F2P1 F2P3 F2P3 F2P4
® Sangat amis ™ Amis = Biasa © Tidak amis ™ Sangat tidak amis

Gambar 5. Grafik data penilaian panelis variabel aroma formulasi 2

Berdasarkan data penilaian panelis dari gambar 4 dan 5 menyatakan bahwa sebagian

besar panelis menilai bahwa aroma dari waktu perendaman serbuk cangkang telur ayam

menggunakan yoghurt dengan konsentrasi serbuk cangkang telur ayam memiliki aroma tidak

amis dan tidak ada panelis yang menilai adanya bau amis dari krim lulur scrub ini. Pada Tabel 3

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh interaksi nyata antara waktu perendaman serbuk

cangkang telur ayam menggunakan yoghurt dengan konsentrasi serbuk cangkang telur ayam.

Berikut penyajian visual untuk melihat pernyataan diatas:
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Aroma

—4—Formulasi 1 =#=Formulasi 2

4,00
3,90
3,80
3,70 —3.70 3.60
3,60
3,50 —3.50 3.60
3,40
3,30

PO Pl P2 P3 P4

Waktu perendaman

Gambar 6. Grafik pengaruh konsentrasi serbuk cangkang telur ayam dengan waktu perendaman
menggunakan yoghurt terhadap kualitas organoleptik aroma

Gambar 6 memperlihatkan adanya sedikit peningkatan suka terhadap aroma krim lulur
scrub yang tidak berbeda jauh dengan rentang skala 3,50 - 3,90 dan memiliki Kriteria biasa
hingga suka. Grafik tersebut membuktikan interaksi antara kedua faktor tidak berbeda nyata atau
tidak saling mempengaruhi terhadap aroma krim lulur scrub karena pada setiap perlakuan tidak

menghasilkan reaksi yang dapat membuat aroma krim lulur scrub berubah.

3. Konsistensi

Tabel 4. Pengaruh konsentrasi serbuk cangkang telur ayam dan waktu perendaman
menggunakan yoghurt terhadap konsistensi krim lulur scrub

Konsentrasi serbuk Waktu perendaman
cangkang telur PO Pl » P P4 Rata - rata
avam
Fl 380+£0,78 390+073 350=052 360£0,69 400066 | 3,76=0,68
F2 350£080 3,70+0.82 350=070 350+052 3,60+0,69 | 3,56+0,70
Rata - rata 365+081 380=076 350060 355+060 3,80+0,69

Hasil penelitian yang dianalisis menggunakan analisis statistik Kruskal Wallis yang
disajikan pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa konsistensi krim lulur scrub yang telah melalui
perendaman menggunakan yoghurt dengan waktu yang berbeda dan dengan pemberian variasi
konsentrasi serbuk cangkang telur ayam menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P>0,05),
sehingga tidak perlu dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. Hal tersebut terjadi karena dalam
pembuatan krim lulur diperlukan basis sediaan dari fase minyak dan fase air dengan konsentrasi

dan bahan — bahan yang tepat. Menurut Sari et al., (2021) bahwa konsistensi dipengaruhi dari
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bahan yang digunakan dalam pembuatan krim lulur scrub, yaitu fase minyak yang berguna untuk
mengentalkan sediaan dan fase air untuk membuat sediaan lebih cair, sehingga untuk
menghasilkan konsistensi sediaan yang baik, kandungan — kandungan tersebut harus dikombinasi
dengan tepat. Menurut Ridwan dan Rina (2012) Konsistensi yang baik pada krim lulur scrub
adalah lulur yang berbentuk pasta (tidak terlalu padat dan tidak terlalu cair). Sesuai dengan hasil

penilaian panelis terhadap konsistensi pada krim lulur scrub yang disajikan dalam grafik

dibawah ini:
Data penilaian kosistensi formulasi 1

14
12
10
@ 8
r:;i 6
4
2

0 [ | [ | [

F1PO F1P1 F1F2 F1P3 F1P4
m Sangat cair ® Cair mBiasa mPadat mSangat padat

Gambar 7. Grafik data penilaian panelis variabel konsistensi formulasi 1

Data penilaian kosistensi formulasi 2
12
10
w 8
2 6
a
4
2
0 [ [
F2P0 F2P1 F2P3 F2P3 F2P4
m Sangat cair mCair mBiasa mPadat mSangat padat

Gambar 8. Grafik data penilaian panelis variabel konsistensi formulasi 2

Berdasarkan hasil data penilaian dari gambar 6 dan 7 menyatakan bahwa sebagian besar
panelis menilai bahwa konsistensi krim lulur scrub ini memiliki konsistensi yang biasa yang
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artinya konsistensi dari krim lulur scrub adalah pasta (tidak padat dan tidak cair). Interaksi kedua
faktor pada tabel 4 menunjukkan bahwa interaksi tidak berbeda nyata antara waktu perendaman

serbuk cangkang telur ayam menggunakan yoghurt dengan konsentrasi serbuk cangkang telur

ayam.

Konsistensi
—4—Formulasi 1 —#=Formulasi 2

4,10

4,00

3,90

3.80 3.80

3,70

3,60

3.50 3.50

3.40 30 3.50

PO P1 P2 P3 P4

Waktu perendaman

Gambar 9. Grafik pengaruh konsentrasi serbuk cangkang telur ayam dengan waktu perendaman
menggunakan yoghurt terhadap kualitas organoleptik konsistensi

Gambar 9 memperlihatkan adanya nilai suka yang tidak stabil meningkat atau menurun
terhadap konsistensi krim lulur scrub dengan rentang skala 3,50 — 4,00 dan memiliki kriteria
biasa hingga suka. Grafik tersebut membuktikan bahwa interaksi antara dua faktor tidak berbeda
nyata atau tidak saling mempengaruhi terhadap konsistensi krim lulur scrub karena pada setiap

perlakuan tidak menghasilkan reaksi yang dapat membuat konsistensi krim lulur scrub berubah.

4. Penerimaan keseluruhan

Tabel 5. Pengaruh konsentrasi serbuk cangkang telur ayam dan waktu perendaman
menggunakan yoghurt terhadap penerimaan keseluruhan krim lulur scrub

Kosentrast serbuk Waktu perendaman
caugka a:mg telur 2 p 2 p3 2 Rata - rata
F1 3.10£073% 330£067% 300£073% 360£060% 42040630 3620784
F2 200£073% 310+£056% 350£085% 370£004% 400+081% 344+086%

Rata - rata 300£0,7#  320£061%  370+£080%  365£071¢ 4104082
Hasil penelitian yang dianalisis menggunakan analisis statistik Kruskal Wallis yang

disajikan pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa penerimaan keseluruhan krim lulur scrub yang

telah melalui perendaman menggunakan yoghurt dengan waktu yang berbeda memperoleh hasil
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berbeda nyata atau signifikan (P<0,05), sedangkan penerimaan keseluruhan krim lulur scrub
dengan pemberian variasi konsentrasi serbuk cangkang telur ayam menunjukkan hasil tidak
berbeda nyata (P>0,05). Adanya perbedaan dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney yang
memperoleh hasil signifikan (P<0,05) yakni pada perlakuan PO terhadap P2, PO terhadap P3, PO
terhadap P4, P1 terhadap P4, dan P2 terhadap P4. Tekstur krim lulur scrub yang tidak berbeda
nyata atau non signifikan (P>0,05) yaitu PO terhadap P1, P1 terhadap P2, P1 terhadap P3, P2
terhadap P3, dan P3 terhadap P4.

Interaksi antara perlakuan waktu perendaman serbuk cangkang telur ayam menggunakan
yoghurt dengan konsentrasi serbuk cangkang telur ayam terhadap penerimaan keseluruhan

disajikan dalam grafik sebagai berikut:

Penerimaan keseluruhan

—4—Formulasi 1 =#=Formulasi 2

420 110
4.00 1

3.80 : 4.00
3.60
3.40
320 330
300 3.00

3.50
3.30

PO Pl P2 P3 P4

Waktu perendaman

Gambar 10. Grafik pengaruh konsentrasi serbuk cangkang telur ayam dengan waktu perendaman
menggunakan yoghurt terhadap variabel konsistensi

Gambar 8 menunjukkan bahwa penilaian tertinggi dari konsentrasi 6% serbuk cangkang
telur ayam dengan waktu perendaman serbuk cangkang telur ayam menggunakan yoghurt selama
60 menit (F1P4) yaitu 4,20 dan konsentrasi 18% serbuk cangkang telur ayam dengan waktu
perendaman serbuk cangkang telur ayam menggunakan yoghurt selama 60 menit (F2P4) yaitu
4,10. Penilaian ini dipengaruhi dari penilaian panelis terhadap tekstur krim lulur scrub yang
memiliki butiran — butiran kasar dari serbuk cangkang telur; aroma segar; dan konsistensi yang

biasa atau disebut konsistensi pasta.

5. Nilai pH
Tabel 6. Pengaruh waktu perendaman menggunakan yoghurt dengan konsentrasi serbuk
. Kosentrasi serbuk Waktu perendaman —_
Rata - rata
cangkang felur ayam PO Pl P2 P3 P4
Fl 528%0,13 5332013 546+005 533£016 531003 534=0112
F2 633£0,11 627+0,09 634£011 632006 642+0,13 6,330,108

Rata —rata 580058 580+0522 590=048 582+0,55 586+0,061°




cangkang telur ayam terhadap pH krim lulur scrub

Hasil penelitian yang dianalisis menggunakan analisis statistik Kruskal Wallis yang
disajikan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa pH krim lulur scrub yang telah melalui perendaman
menggunakan yoghurt dengan waktu yang berbeda memperoleh hasil tidak berbeda nyata atau
signifikan (P>0,05), sedangkan pH krim lulur scrub dengan pemberian variasi konsentrasi serbuk
cangkang telur ayam menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05). Adanya perbedaan dilanjutkan
dengan uji Mann-Whitney yang memperoleh hasil signifikan (P<0,05) yakni pada perlakuan F1
terhadap F2. Hal tersebut terjadi karena pemberian konsentrasi serbuk cangkang telur pada krim
lulur scrub, sehingga semakin banyak konsistensi serbuk cangkang telur ayam, maka semakin
tinggi (basa) nilai pH yang dihasilkan. Serbuk cangkang telur ayam memiliki dasar pH yang
basa, yaitu mencapai 8,24. Berdasarkan hasil dari uji pH yang dilakukan pada setiap perlakuan
mendapatkan nilai pH kategori SNI dan aman bagi kulit, sejalan dengan Standar Nasional
Indonesia (SNI) dengan nomor 16-4399-1996 bahwa nilai pH produk kosmetik kulit yang baik
bagi kulit adalah berkisar antara 4,5 — 8,0 (Tranggono, 2007). Berdasarkan pada tabel 6 yang
memperlihatkan bahwa nilai pH krim lulur scrub yang telah melalui perendaman menggunakan
yoghurt pada setiap perlakuan memiliki nilai yang tidak berbeda jauh atau tidak ada perubahan
secara signifikan karena perendaman serbuk cangkang telur ayam menggunakan yoghurt yang
memiliki kadar asam pH yang sama yaitu 4,0. Berdasarkan hasil dari uji pH yang dilakukan pada
setiap perlakuan mendapatkan nilai pH kategori SNI dan aman bagi kulit. Sementara itu,
interaksi antara waktu perendaman serbuk cangkang telur ayam menggunakan yoghurt dengan
konsentrasi serbuk cangkang telur ayam terhadap sifat fisik krim lulur scrub tidak berbeda nyata.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mendapatkan kesimpulan yakni:

1. Waktu perendaman serbuk cangkang telur ayam dengan yoghurt signifikan terhadap
peningkatan kualitas organoleptik tekstur dan penerimaan keseluruhan. Waktu perendaman
cangkang telur ayam dengan yoghurt selama 60 menit (P4) karena dapat membuat tekstur
krim lulur scrub menjadi lebih lembut dan disukai oleh panelis.

2. Konsentrasi serbuk cangkang telur ayam signifikan terhadap peningkatan kualitas sifat fisik
(pH) krim lulur scrub. Konsentrasi sebanyak 6% (F1) dan 18% (F2) memasuki standar kadar
pH SNI yang aman bagi kulit.
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3. Interaksi antara waktu perendaman serbuk cangkang telur ayam menggunakan yoghurt
dengan konsentrasi serbuk cangkang telur ayam signifikan terhadap tekstur krim lulur scrub
dan terdapat perlakuan yang memiliki tekstur, aroma dan konsistensi disukai oleh panelis
serta menjadi penerimaan keseluruhan tertinggi yaitu F1P4 dan F2P4.

Saran

Saran yang ditawarkan yakni perendaman cangkang telur menggunakan yoghurt
dilakukan selama 60 menit karena dapat membantu memperbaiki struktur fisik cangkang telur
ayam dan pemberian konsentrasi serbuk cangkang telur ayam diberikan dibawah 10% karena
dapat memberikan tekstur yang tidak terlalu kasar dan memasuki katagori SNI pH aman bagi
kulit.
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